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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih adanya kecendrungan 
sosialisasi nilai yang bias gender dalam mengasuh dan membimbing anak dalam 
keluarga. Pada umurnnya keluarga terperangkap dengan stereotipe dalam bersikap 
dan memberikan perlakuan terhadap anak perempuan yang pada gilirannya 
berpengaruh terhadap anak laki-laki maupun anak perempuan, misalnya anak 
perempuan yang pada gilirannya cendrung memilih sekolalz yang sesuai dengan 
gendemya. Kondisi ini pada akhirnya dapat menimbulkan ketidak adilan baik 
pada laki-laki dan terutama pada perempuan 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan; (1) tujuan sosialisasi gender pada anak, (2) cara orang lua 
mensosialisasikan gender pada anak, (3) saranaXasilitas orang lua 
mensosialisasikan gender pada anak dan (4) perlakuan orang tlra 
mensosialisasikan gender pada anak. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalali orang tua (ayah, dan ibu) dalam 
setting penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipasi, dan 
wawancara mendalam. Data dianalisis dengan teknik yang dikemukakan oleh 
Nasution, yakni reduksi data, display data dan kesimpulan/verifikasi 

Temuan penelitian ini menggambarkan ; (1) tujuan sosialisasi gender pada 
anak agar anak mengembangkan dirinya dan berperan sesuai dengan gendemya, 
(2) orang tua mensosialisasikan gender pada anak dengan cara memberikan 
contoh clan mengarahkan anak sesuai dengan peran-peran yang dimiliki 
gendemya, (3) saranalfasilitas orang tua mensosialisasikan gender pada anak 
adalah saranalfasilitas yang mendukung peran-peran dan kesempatan untuk 
mengembangkan diri anak sesuai dengan gendernya, dan (4) orang tua 
memperlak~k~m anaknya sesuai dengan gendernya. 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka pada 
bagian ini akan dikemukakan rekomendasi yakni; masukan bagi pihak-pihak yang 
terkait bagaimana mensosialisasikan gender pada anak cli dalam keluarga. 
Disamping itu penelitian ini juga memberikan sumbangan pemikiran mengenai 
implikasi konsep gender yang relevan dengan situasi dan kondisi di daerah 
Sumatra Barat. 



PENGANTAR 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam llal 
ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk 
melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik yang 
secara langsi~ng dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber 
lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang 
bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian dengan judul Sosialisasi Genderpada Anak Dalam Keluarga 
(Studi Kasus Sosialisasi Gender pada Anak Balifa di Komplek Perurnahan Kuala Nyizrr 2 
Padand, berdasarkan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Nomor : 
260154 1lKUlRutinl2003 Tanggal 05 Mei 2003. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab 
berbagai permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, maka Lembaga Penelitian 
Univcrsitas Negeri Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai 
bagian upaya penting dan kompleks dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. 
Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi 
terkait dalam rangka penyusunan kebijakan pembangunan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil 
penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosenltenaga peneliti Universitas 
Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian ini 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf 
akademik Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak 
yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait 
yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pembalias 
Lembaga Penelitian dan dosen-dosen pada setiap fakultas di lingkungan Universitas 
Negeri Padang yang ikut membahas dalam seminar hasil penelitian. Secara khusus kami 
menyampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah 
berkenan memberi bantuan pendanaan bagi penel itian ini. Kami yakin tan pa dedikasi 
dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan 
sebagaimana yang diliarapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebili 
baik lagi di masa yang akan datang. 

Terima kasih. 
Padang, November 2003 
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A. Latar Belakang 

Surnber daya manusia adalah faktor utama yang hams dimiliki, agar 

pembangunan be rjalan secara beninambungan, karena manwia berperan sebagai 

kekuatan pokok pembangunan. Untuk itu diperlukan pembinaan generasi muda 

yang akan melanjutkan kehidupan bangsa Indonesia di masa mendatang. Suatu ha1 

yang tidak boleh dikesampingkan adalah pembinaan anak perlu dilakukan sedini 

mungkin.. Anak adalah modal utama calon-calon manwia pembangunan masa 

depan. 

Pembinaan anak harus dilaksanakan dengan mengacu pada tahap-tahap 

perkernbangan yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Hurlock (1994) 

menjelaskan pada setiap tahap perkembangan tersebut terdapat tugas-tugas yang 

harus dilaksanakan oleh anak dengan baik, karena keberhasilannya, melewati satu 

tahap akan berpengaruh pada pencapaian tugas selanjutnya. 

Usaha pembinaan anak h'arus dilakukan sedini mungkin, karena kehidupan 

seseorang sudah dirnulai sejak pertama ia dilahirkan dan akan berpengaruh bagi 

masa depannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Freud dalam Tirtarahardja 

(1994), pengalaman di lima tahun pertama kehidupan seseorang sesungguhnya 

menentukan kesehatan jiwa dan kemampuan menyesuaikan diri di dalam 

kehidupan kemudian. 

Pendidikan yang pertama dan utama sekali yang sangat menentukan 

perkembangan anak adalah pendidikan di dalam keluarga (informal). Peran orang 



tua ( ayah dan ibu), sangat menentukan sekali bagi perkembangan anak untuk 

masa-masa yang akan datang, Keseimbangadkesetaraan ayah dan ibu dalam 

mendidik anak sangat diharapkan sekali, dalam rangka pembentukan generasi 

yang berkembang mental intelektual, dan spiritmlnya. 

Dalam mendidik anak pada lembaga keluarga (informal) terutama pada 

masa anak balita, gejala yang kelihatan menigrkan salah satu pihak, karena 

soisialisasi nilai yang bias gender dalam mengasuh dan mengarahkan anak. 

Gender sebagai konstruksi sosial yang telah disosialisasikan sejak lahir, ternyata 

menyumbangkan ketidak adilan. Pada umumnya keluarga terperangkap dengan 

stereotipe dalam bersikap dan memberi perlakuan terhadap anak perempuan. 

Anak perempuan cenderung memilih sekolah yang sesuai dengan gendernya. 

Fatmariza (1999) dalam penelitiannya tentang pendidikan anak perempuan dalam 

keluarga dan masyarakat Minangkabau menemukan bahwa anak perempuan, 

orang tua dan keluarga masih terbelenggu dengan nilai gender dalam menentukan 

dan memilih pendidikan bagi anak perempuan. Disamping itu akses pada ekonomi 

masih sangat kurang, tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan hanya 51,2% 

dan tertinggal jauh dari kaurn laki-laki, yang disebabkan 66,2396 kaum perempuan 

masih berpendidikan Sekolah Dasar. 

Dalam penelitian yang bernuansa gender ini peneliti ingin 

menggambarkan sosialisasi gender pada anak dalam keluarga. Bagaimanakah 

orang tua memperkenalkan dan memberikan pemahaman gender pada anak dalam 

keluarga. 



B. Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah dikemukakan 

di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah sosialisasi 

gender pada anak dalam keluarga 

C. Pertanyaan Penelitian 

1.  Bagaimanakah tujuan orang tua mensosialisasikan gender pada anak 

2. Bagaimanakah cara orang tua mensosialisasikan gender pada anak 

3. Bagaimanakah sarana/fasilitas orang tua mensosialisa..ikan gender pada anak 

4. Bagaimanakah perlakuan orang tua mensosialisasikan gender pa& anak 

D. Asumsi Penelitian 

1. Pada dasarnya orang tua telah melakukan asuhan terhadap anak dalarn 

keluarga 

2. Pada dasarnya orang tua telah melakukan interaksi sosial di dalam 

keluarga 

E. Penjelasan Istilah 

Agar a b y a  kesamaan pemaharnan terhadap proses dan hasil penelitian 

yang dilakukan, perlu dikemukakan istilah pokok yakni: 

1. Sosialisasi Gender 

Sebelurn memahami pengertian sosialiasi gender terlebih dahulu 

akan dijelaskan satu-persatu. (a) Sosialisasi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) (1996:958), adalah proses belajar seseorang anggota 

masyarakat untuk mengenal clan menghayati kebudayaan masyarakat di 

lingkungannya. Sosialisasi dapat juga diartikan mernbelajarkan seseorang 



menjadi anggota masyarakat (b) Gender menurut Mosser (1996), adalah 

perbedaan laki-laki dan perempun yang tlititik beratkan kepada perilaku, 

harapan , status dan peranan setiap insan laki-laki dan perempuan yang 

ditentukan oleh struktur sosial clirnana ia berada. 

Jadi yang dimaksud dengan sosialisasi gender dalarn penelitian ini 

adalah proses membelajarkan seseorang anggota masyarakat yang dalam 

ha1 ini adalah anak untuk mengenal dan menghayati gender dalam 

kehidupan keluarga d m  masyarakat 

Variabel-variabel yang akan diteliti yang berkaitan dengan 

sosialisasi gender ini meliputi: 

1. Tujuan sosialisasi adalah sesuatu yang ingin dicapai dalam proses 

sosialisasi yakni anak mengenal dan menghayati gender dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

2. Metode adalah cara yang teratur clan terpikir baik-baik untuk mencapai 

suatu maksud. Metode dalam ha1 ini adalah cara yang dilakukan 

keluarga untuk mensosialisasikan gentler pada anak. 

3. Saranalfasilitas adalah segala bentuk peralatan, pcrkakas, media yang 

dipergunakan keluarga dalam proses sosialisasi gender pada anak 

4. Perlakuanlrespon yang diberikan keluarga dalam proses sosilisasi 

gender 



BAB I1 

TIN.JAUAN PUSTAKA 

A .Pendidikan di dalam keluarga 

Keluarga merupakan pengelompokan primer yang terdiri dari sejumlah 

kecil orang karena hubungan semenda dan sedarah. Keluarga itu dapat berbentuk 

keluarga inti (ayah ibu dan anak-anak), ataupun keluarga yang diperluas. 

Keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keluarga inti , dimana peran 

mendidik, mengasuh anak terletak pada Bapak dan Ibu. 

Menurut Kihajar Dewantara dalarn Tiarahardja dan Sulo (1994), 

suasana kehidupan keluarga merupakan tempat yang sebaik-baiknya untuk 

melakukan pendidikan orang- seorang (pendidikan individual maupun pendidikan 

sosial). Keluarga itu tempat pendidikan yang sempurna sifat dan wujudnya untuk 

melangsungkan pendidikan kearah pembentukan pribadi yang utuh, tidak saja 

bagi kanak-kanak tetapi juga bagi para remaja. Peran orang tua dalam keluarga 

sebagai penuntun, sebagai pengajar dan sebagai pemberi contoh. Pada umurnnya 

kewajiban Ibu, Bapak itu sudah berjalan dengan sendirinya sebagai suatu tradisi. 

Mereka senantiasa melakukan usaha- waha yang sebaik-baiknya untuk kemajuan 

anak-anaknya. 

Lingkungan keluarga sungguh-sungguh merupakan pusat pendidikan 

yang penting dan menentukan, karena itu tugas oleh pendidikan adalah mencari, 

cara , membantu para Bapak, dan Ibu didalam tiap keluarga agar dapat mendidik 

anak-anaknya dengan optimal. Peranan pendidikan keluarga adalah sebagai 

pembentukan kepribadaian, ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 



Disamping itu keluarga juga membina dan mengembangkan perasaan sosial anak 

seperti hidup hemat, menghargai kebenaran, tenggang rasa, menolong orang lain , 

hidup damai dsb. 

B. Keluarga dan Sosilalisasi 

Sebagaimana kita ketahui lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

pertama dan utama sekali dikenal oleh anak. Di &lam keluarga inilah anak-'mak 

belajar bersosilasasi terutama mereka belajar dari orang tuanya. Aspek-aspek 

tingkah laku anak pertama sekali memamg dibentuk dari chlam keluarga, 

karenanya keluarga terutama ayah &n ibu dapat memberikan warisan tingkah 

laku yang baik kepada anak.. J. Goode (1983), mengemukakan manusia lebih 

tergantung pada proses belajar ketimbang makhllik lain dan tidak dapat 

berkembang secara wajar tanpa kontak sosial. Dari pendapat tersebut dapat kita 

analisa secara lebih jauh bahwa pada dasarnya manusia sepanjang kehidupannya 

memerlukan proses belajar, kepribadiannya terbentuk dari interaksinya clengan 

orang lain. Sehubungan demgan itu ahli filsafat juga menyimpulkan bahwa 

manusia baru menjadi manusia yang sempurna apabila telah bergaul dengan 

manusia lainnya. 

Pergaulan manusia dengan manusia lainnya itu dinamakan dengan 

interaksi sosial. Menurut Gerungan (1983) interaksi sosial adalah suatu hubungan 

antara dua individu atau lebih, dimana kelakuan individu yang satu 

mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan yang lain. 

Berlangsungnya suatu proses interaksi sosial yang didasarkan pada 

berbagai faktor. Menurut Soekanto (1987), faktor-faktor dalam interaksi sosial 



adalah; imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. Faktor-faktor tersebut dapat 

bergerak sendiri-sendiri secara terpisah rnaupun dalam keadaan y'mg bergabung 

Untuk lebih jelasnya satu persatu akan dijelaskan berikut ini: 

Pertama, imitasi, apabila ditinjau secara lebih mendalam, maka faktor ini 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses interaksi sosial. Salah satu 

segi positfiya adalah bahwa imitasi/peniruan dapat mendorong seseorang untuk 

mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. 

Kedua, sugesti berlangsung apabila seseorang memberi suatu pandangan 

atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh pihak 

lain. Proses ini sebenamya hampir sama dengan imitasi akan tetapi titik tolaknya 

berbeda. Berlangsungnya sugesti ini dapat te jadi karena pihak yang menerima 

dilanda oleh emosinya, ha1 itu menghambat claya berfikimya secara rasional. 

Selain itu proses sugesti terjadi apabila orang yang memberikan pandangan 

adalah orang yang bmibawa atau mungkin karena sifatnya yang otoriter. 

Disamping itu sugesti dapat pula terjadi karena orang yang memberikan 

pandangan atau sikap merupakan bagian terbesar dari kelompok yang 

bersangkutan atau masyarakat. 

Ketiga, identifikasi sebenarnya merupakan kecendrungan-kecendrungan 

suatu keinginan- keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan 

pihak lain. Identifikasi ini sifatnya lebih mendalam dari pada Imitasi , oleh karena 

kepribadian seseorang dapat terbentuk atas dasar proses ini. Proses identifikasi 

dapat berlangsung dengan sendirinya maupun. dengan disengaja oleh karena 

seringkali sesorang memerlukan ideal tertentu di dalam proses kehidupannya. 



Keempat, proses simpati sebenarnya merupakan suatu proses dimana 

seseorang merasa tertarik pada pihak lain. Didalam proses ini persaan seseorang 

memegang peranan yang sangat penting , walaupun dorongan utama pada 

simpati adalah keinginan untuk memahami pihak lain dan untuk kerjasama 

denganrnya. 

Faktor-faktor sosial seperti y'mg telah diuraikan di atas adalah cara-cara 

yang dipergunakan untuk mensosialisasikan gender kepada anak di dalam 

keluarga, dimana bapak dan ibu sebagiii orang yang sangat berperan dalam 

memasyarakatkan Gender. 

Disamping itu keluarga sebagai lingkungan sosial yang tet-utama juga 

mengemban fimgsi-fungsi yang merupakan dasar bagi tingkah laku. Diantara 

fingsi-fungsi keluarga yang dimaksud aclalah: (1) fungsi biologis yaitu 

wawariskan ketunmnnya, (2) fungsi pendidikan yaitu mendidik anak-anak agar 

tumbuh menjadi orang dewasa yang bertanggung jawab, (3) fungsi untuk 

memelihara kesehatan yaitu untuk mejadikan generasi yang sehat lahir dan batin, 

(4) fungsi keagamaan yaitu menanamkan nillai-nilai agama kepada anak-anak 

sehingga menjadi anak yang beriman dan taqwa, dan (5) fungsi kmih sayang 

yaitu memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anggota keluarga terutama 

anak-anak. 

C. Peranan Ibu dan Bapak dalam Penclidikan Anak 

Pada urnumnya yang bertanggungjawab terhadap pendidikan anak di 

dalam keluarga adalah Bapak dan Ibn, tetapi sering juga kita lihat dan anggapan 

sementara orang yang berkewajiban mendidik anak di dalam keluarga adalah ibu 



Beberapa hasil penelitian memberi garnbaran bahwa Bapak mempunyai 

arti yang berbeda-beda di mata anak. Seorang anak kecil memandang bapaknya 

sebagai seorang yang dapat melindungi dirinya dan sumber kekuatan yang dapat 

mengatasi semua masalah. Oleh sebab itu dalam perkembangan anak perlu 

adanya interaksi antara anak dan bapak Sebab hubungan yang baik antara bapak 

dan anak sangat penting. Untuk anak perempuan bapak dipandang sebagai 

pendorong perkembangannya. Apabila di sekolah ditemukan anak yang 

mengalami masalah ketiadaan ayah, rnaka guru seyogianya dapat membantu 

mengatasi masalah itu antara lain dengan mengalihkan figur pengganti ayah 

(Tirtarahardja dan Sulo 1994). 

Begitu juga ibu memegang peran yang sangat menentukan pendidikan 

anak di dalam keluarga. Ibu dipandang sebagai figur yang lemah lembut, penuh 

perhatian terhadap anak. Sehingga ada yang beranggapan ibu adalah pendidik 

yang utama di &?lam keluarga, karena memang keseharian anak lebih banyak 

dengan ibu dan memang ibu lebih banyak di rumah apabila dibandingkan dengan 

bapak. 

Apabila kita melihat dari perspektif gender sebenarnya yang 

berkewajiban penuh dalam mendidik anak di dalam keluarga adalah bapak dan 

ibu . Kesetaraan/keseimbangan pendidikan yang diberikan bapak dan ibu sangat 

di perlukan, termasuk juga disini kesetaraan/keseimbangan dalam memperlaku kan 

anak baik laki-laki maupun perempuan. Berikanlah perhatian terhadap semua 

anak dan berikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan bakatnya. 

Misalnya, anak laki-laki diarahkan untuk menjadi anak yang memperoleh 



pendidikan yang lebih tinggi, sehingga dapat menjadi pemimpin sementara anak 

perempuan cukup untuk memperoleh pendidikan tingkat menengah dan hanya 

untuk menjadi guru atau bawahan. Dari contoh seperti ini dapat kita lihat bahwa 

keluarga telah memarjinalkan perempuan , tidak adanya kesetaraan gender, clan 

yang jelas terlihat salah satu aspek dirugikan yakni perempuan. 

Menurut Beijing Platform for Action 1995 dalam Hidayat (2002) yang 

dimaksud dengan kesetaraan gender (gender equality) adalah keadaan perempuan 

dan laki-laki menikmati status yang sama dan memiliki kondisi yang sama untuk 

menggunakan haknya dan kemampuannya secara penuh dalam memberikan 

kontribusi kepada pembangunan politik, ekonomi, masyarakat dan budaya. 

Dengan dernikian kesetaraan gender men~pakan penilaian yang sama yang 

diberikan masyma kat atas kesamaan ataupun perbedaan antara perempuan dan 

laki-laki, dan atas berbagai peran yang mereka mainkan. 

D. Pembngian Kerja Menurut Jenis Kelamin 

Perbedaan dalam peran seks sangat menonjol dalam pembagian kerja 

menurut jenis kelarnin. Menurut J. Goocle (1983) pada semua masyarakat lugas- 

tugas tertentu diberikan kepada wanita dan ada yang lainnya pula diberikan 

kepada 1aki.laki. Sedikit sekali dari pembagian ini diperlukan oleh kelamin 

biologis kedua jenis kelamin itu. Seorang laki-laki tidak dapat melahirkan anak 

atau merawatnya. hki-laki lebih kuat dan dapat l'ari lebih cepat dilripada wanita 

yang sebaliknya sewaktu-waktu agak terhalang oleh karena kehamilan, tetapi 

wanita cukup mempunyai kekuatan dan kecepatan untuk mengerjakan hampir 

semua pekerjaan di tiap masyarakat. Pembagian pekerjaan berdasarkan gender ini 



telah dikonstruksi semenjak di dalam keluarga, perempuan biasanya mengerjakan 

tugas-tugas: menggiling gandum, mengangkat air, memasak, mengawetkan 

makanan, membetulkan dan membuat pakaian (menenun), mengumpulkan 

makananan, membuat barang-barang dari tanah liat, semua itu dilakuakn tetap 

tinggal dekat dengan anak-anak. 

Pada kebanyakan masyarakat laki-laki diberi tugas mengembala, berburu, 

menangkap ikan, menebang pohon dan menggali, pandai besi, menukang 

membuat rumah dsb. Disamping itu laki-laki mempunyai tugas untuk 

mengendalikan, mengatur, dan memutuskan. Dengan garnblang dapat dikatakan 

bahwa tidak ada pada masyarakat manapun bahwa laki-laki dan wanita bebas 

mernilih pekerjaan yang mereka kehendaki dengan alasan tepat guna, kemudahan 

dan kapasitas. 

Berdasarkan pembagian kerja laki-laki dan perempuan seperti di atas 

dapat terlihat bahwa perbedaan pekerjaan antara laki-laki dan perempuan telah 

terjadi turun-temurun dari dahulu sampai sekarang. 



BAB 111 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Secara operasional tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini 

adalah : 

1. Menggambark'm sosialisasi gender pada anak 

2. Menggambarakan cara orang tua mensosialisasikan gender pada anak 

3. Mengganbarkan sarana/fasilitas orang tua mensosialisasikan gender pada anak 

4. Menggambarkan perlakuan orang tua mensosialisasikan gender pada anak 

B. Manfaat Penelitian 

Secara toritis hasil penelitian h i  akan dapat memberikan sumbagan bagi 

penyelenggara PLS mengenai sosialisasi gender pada anak balita di dalam 

keluarga. Penelitian h i  secara khusus dapat memberikan masukan untuk 

mensosialisasikan gender pa& anak dalam keluarga, cwa orang tua 

mensosialisasikan gender, saranalfasilitas yang digunakan. Disamping itu hasil 

penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi pengembangan 
!. 

pendidikan, khususnya untuk mensosialisasikan gender pada anak dalam keluarga. 



BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini berrnaksud untuk memperoleh gambaran tentang sosialisasi 

gender pada anak balita di dalam keluarga. Sesuai dengan maksud penelitian 

maka pendekatan penelitian yang cligunakan adalah pendekatan kualitatif. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan alasan peneliti 

ingin mengkaji secara lebih mendalam sosialisasi gender artinya bagaimana 

orang tua memperkenalkan clan memberikan pemahaman, serta penghayatan pada 

anak dalam keluarga mengenai gender. 

B. Subjek, dan Setting Penelitian 

Subjek yang sekali gus responden dalam penelitian ini adalah orang tua 

yang mempunyai anak balita laki-laki dan perempuan. Syarat-syarat subjek 

penelitian menurut Spredley (1980) adalah; (a), bertempat tinggal tetap di lokasi 

penelitian, sehingga memungkinkan dilaksanakan observasi partisipasi di rumah 

yang bersangkutan, dan (b) mereka yang menompang tinggal buat sementara 

waktu tidak dijadikan sebagai subjek penelitian ini. 

Peneliti tertarik dengan penelitian sosialisasi gender pada anak dalam 

keluarga karena para orang tua haruslah mensosialisasikan sejak dini kepada anak 

perbedaan laki-laki dan perempuan dititik beratkan kepada perilaku, harapan, 

status dan peranan setiap insan dan perempuan yang ditentukan oleh struktur 

sosial dirnana ia berada. Mendidik anak dalam keluarga gejala yang sering terlihat 

merugikan satu pihak karena sosialisasi nilai yang bias gender. Gender sebagai 



konstruksi sosial yang telah disosialisasikan sejak lahir, ternyata menyumbangkan 

ketidak adilan. Pada urnurnnya keluatga terperangkap dengan stereotype dalam 

bersikap dan memberi perlakukan terhadap anal< perempuan. Anak perempuan 

cendrung memilih sekolah yang sesuai dengan gendernya. Peristiwa orang tua 

mensosialisasikan gender di dalarn keluarga llanya dapat dipahami melalui 

interaksi yang intens clengan subjek. Dengan demikian peristiwa sosial ini holistik 

dan berkaitan yang erat dengan berbagai aspek kehidupan baik dengan setting itu 

sendiri maupun di luarnya. 

Syarat-syarat penetapan setting penelitian menurut spredley (1980), 

ditetapkan Komplek Kuala Nyiur 2 Padang, dengan alasan s e b a ~ l i  berikut; (a) 

peristiwa sosialisasi gender menyajikan banyak ranah, (b) cukup sederhana untuk 

diamati, (c) cukup mudah untuk dirnasuki, (d) mudah untuk memperoleh izin dari 

lurah guna melakukan observasi partisipasi, (e) tidak mendatangkan instabilitas 

jika diadakan observasi partisipasi selama kegiatan berlangsung (f) peristiwa 

yang akan diteliti berlangsung secara berulangkali, dan (g) sosialisasi gender yang 

diteliti mudah untuk diperansertai 

C. Penetapan Inforrnan 

Informan yang dimaksud disini adalah orang-orang yang dapat 

memberikan informasi mengenai sosialisasi gender dalam keluarga, terutama 

orang tua 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri ditambah anggota 

penelitian 1 orang, dan 2 orang sebagai tenaga yang telah dilatih untuk itu. 



E.Teknik Pengumpualn Data 

Pengumpulan data melalui responden digunakan observasi partisipasi 

dilakukan untuk mengetahui dari dekat prilaku sosialisasi gender oleh Bapak, 

dan Ibu terhadap anak balita laki-laki dan perempuan, &lam kehidupan 

keseharian antara Bapak, Ibu dan anak-anak. Observasi dilakukan selama 5 

bulan, dilakukan pada waktu berrnain benama orang tua. Data yang diambil 

dengan observasi partisipasi adalah: tujuan sosialisasi. materi sosialisasi cara 

sosialisasi sarandfasilitas yang dipergunakan, perlakukan dan respon yang 

diberikan terhadap anak balita. Disamping itu peneliti juga menggunakan teknik 

wawancara mendalam terutama data yang diperoleh dari informan, dan dilakukan 

dengan teknik snowbolling, artinya disini inforrnan makin lama semakin diperluas 

sehingga akhirnya ditemukan kejemhan data dan tidak ditemukan lagi data yang 

baru 

F. Pemeriksaan Keabsahrn Data 

Pertama untuk mempertinggi drajat kepercayaan terhadap data ditempuh 

cara menurut Moleong (1991) yakni (a) melakukan perpanjangan keterlibatan, (b) 

ketekunan pengamatan untuk memperoleh chi-chi dan unsur-unsur yang 

berhubungan dengan variabel penelitian, (c) triangulasi dilakukan terhadap orang- 

orang yang dapat memberikan informasi tentang data yang telah diambil dari 

informan, triangulasi tersebut berupa, sumber, metode, penyidik atau teori, (d) 

pemeriksaan sejawat, (e) analisa kasus negatif, dan pencekan anggota. 



Kedua, laporan penelitian tidak hanya mengandalkan perolehan data dari 

lapangan saja, tetapi juga menggunakan berbagai sumber kepustakaan untuk 

menggambarkan konteks dengan rinci. 

Ketiga, untuk membangun ketergantungan laporan terhadap data yang 

diperoleh , dilakukan penelusuran melalui auditing. Karenanya dimintakan jasa 

auditor guna menelusuri temuan-temuan penelitim yang berhubungan dengan 

jejak keg atan lapangan. 

Keernpat, untuk memberikan gambaran tentang kepastian data, diupayakiin 

dengan topangan catatan lapangan berdasarkan audit ketergantungan serta 

koherensi internal dalam penyajian, penafsiran dan kesimpulan penelitian 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Nasution (1996) Teknik analisis data dilakukan melalui 3 

tahap 

a. Reduksi Data, adalah membuat abstraksi atau merangkum data 

dalam suatu laporan sistematis yang difokuskan pada hal-ha1 yang inti dan 

penting. Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih tajam 

tentang hasil pengamatan dan juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali 

data yang diperoleh bila diperlukan. 

b. Display data, dilakukan untuk mempermudah melihat gambaran 

penelitian secara menyeluruh atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian. 

Display data dapat disajikan dalam berbagai macam , misalnya matriks, grafik 

atau dalam bentuk gambarlfoto 



c. Kesimpulan atau verifikasi merupakan upaya untuk mencari makna 

dari data yang dikumpulkan. Upaya ini dilakukan dengan cara mencari pola, tema 

hubungan , penamaan, hal-ha1 yang sering thbul dsb. Kesimpulan ini mula- 

mula masih sangat tentatif dan kabur. Agar diproleh kesimpulan yang lebih 

mantap , kesimpulan hams senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsung 



BAB V 

LATAR SETTING PENELITIAN 

Pada bab V ini disajikan paparan yang berhubungan dengan latar setting 

penelitian. Latar setting penelitian dimaksudkan untuk memahami setting 

penelitian sehingga pembaca dapat memahami hasil penelitian, disamping itu 

penelitian ini dapat pula sebagai pedoman untuk peneliti yang lain untuk meneliti 

aspek yang lain. Rerdasarkan maksud seperti yang dikemukakan maka pada 

bagian ini akan dipaparkan (a) gambaran penduduk Kuala Nyiur LI, (b) gambaran 

keluarga yang mempunyai anak balita 

A. Gambaran Penduduk Kuala Nyiur I1 

Kuala Nyiur 11 termasuk kepada Kelurahan Pasie NanTigo Kecamatan 

Koto Tangah Kotamadia Padang. Untuk lebih jelasnya letak komplek Kuala Nyiur 

II dapat dilihat: Sebelah utara berbatas dengan perumahan permata biru dan 

singgalan& Sebelah selatan berbatas dengan Kuala Nyuir I, Sebelah barat berbatnq 

dengan komplek perumalian palapa, dan sebelah timur berbatas dengan bungo 

(penduduk asli Kota Padang) 

Penduduk Kuala Nyiur I1 berjumlah lebih kurang 500 jiwa. Pada 

umumnya penduduk adalah pendatang terutama berasal dari daerah darek ( Kab 

50 kota, A g m  dan T'mah Datar). Diperkirakan 90% penduduk Kuala Nyiur 

berasal dari pendatang. Penduduk Kuala Nyiur II terdidiri dari 3 RT ( RT I, IT, dari 

III) serta 1 RW, dan jurnlah keluarga diperkirakan 180. 

Pekerjaan penduduk Kuala Nyiur I1 adaldl; sebagai pegawai negeri, 

pegawai swasta, dan ada yang benviraswasta. Pada ~~mumnya kcpala keluarga 



bekerja dan begitu pula para istri banyak pula yang bekerja di luar rumah baik itu 

sebagai pegawai negeri maupun sebagai pegawai swasta. 

Penduduk Kuala Nyiur I1 terdiri dari oang dewasa, remaja dan anak- 

ana k. Anak-anak maupun remaja umumnya mereka bersekolah mulai dari Taman 

Kanak-Kanak sampai dengan PerguruanTinggi. Jurnlah keluarga yang mempunyai 

'anak balita lebih kurang 35 keluarga dan ada sekitar 50 orang anak balita di Kuala 

Nyiur I1 

B. Gambaran Keluarga yang mempunyai Anak Balita 

Berikut ini akan digambarkan sekilas tentang keluarga yang mempunyai 

anak balita. Sebagaimana yang dikemukakan pada bagian terdahulu 90 % 

penduduk Kuala Nyiur I1 adalah pendatng, terutama berasal dari daerah darek 

(Kab 50 Kota, Agam dan Tanah Datar). 

Keluarga yang mempunyai anak balita lebih kurang 35 keluarga dengan 

jurnlah anak lebih kurang 50 orang, Keluarga ini pada umumnya adalah pasangan 

usia muda yang berumur berkisar 25-45 tahun. Orang tua dari anak-anak balita 

ini umumnya bekerja di luar rumah , dan mereka bekerja pada instansi 

pemerintah, swasta dan ada juga yang beiwiraswasta. 

Tingkat pendidikan orang tua yang mempunyai anak balita ini bervariasi, 

ada yang pendidikannya tingkat SLTA dan ada pula yang menamatkan perguruan 

tinggi. Dapat dikatakan bahwa para orang tua yang mempunyai anak balita dapat 

dikelompokkan pada masyarakat terdidik. Mengenai pendidikan anaknya mereka 

sudah mulai mendidik anaknya sedini mungkin. Anak-anaknya minimal umur 5 

tahun sudah mereka masukkan ke Taman Kanak-Kanak (TK). Di rumah para 



orang tua juga telah berusaha membimbing anaknya sehingga kebutuhan jasmani 

dan rohani anak dapat terpenuhi. 



BAB VI 

HASIL DAN PEMBAI-FASAN 

A. Temuan Penelitian 

Pada bab ini akan disajikan temuan penelitian yang berhubungan dengan 

sosialisasi gender pada anak dalam keluarga di komplek perumahan Kuala Nyiur 

IT Kota Padang. 

Sesuai dengan tujuan penelitian maka disajikan temuan penelitian yang 

mencakup; (a ) tujuan sosialisasi gender pada anak, (b) cara orang tua 

mensosialisasikan gender pada anak, (c) sarana/faasilitas orang tua 

mensosialisasikan gender pada anak dan (d) perlakuan orang tua 

mensosialisasikan gender pada anak.. 

1. Tujuan Sosialisasi Gender pada Anak 

Brdasarkan hai l  pengamatan dan wawancara peneliti dengan ibu-ibu 

yang mempunyai anak balita di komplek perumahan Kuala Nyiur I1 Kota 

Padang bahwa mereka mempunyai harapan terhadap anak-anaknya agar anak- 

anaknya dapat mengembangkan dirinya sesuai dengan gendernya (jenis 

kelaminnya). Anak-anak perempuan diharapkan mereka menj adi anak yang 

feminim yang mempunyai sifat lemah lembut, pernalu dsb, Sebaliknya harapan 

ibu terhadap anak-laki-laki agar memiliki sifat maskulin, pemberani, melindungi 

perrnpuan dan kalau sudah besar mampu mencari uang. 

Dalam mendidik anak-anaknya laki-laki dan perempuan para ibu 

mengharapkan anaknya berpendidikan tinggi. Mmgenai jenis pendidikan anaknya 

tentu sesuai dengan bakat dan minatnya , namun tetap sesuai dengan gendernya. 



Misalnya anak-anak perempuan memilih sekolah guru, keperawatan, sementrua 

anak laki-laki diarahkan untuk memilih sekolah kedokteran, teknik, penel-bangan 

dsb. 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan bapak-bapak mereka juga 

mengharapkan anaknya baik laki-laki maupun perempuan untuk memperoleli 

pendidikan sampai kejenjang pendidikan tinggi, dan jenis pendidikan yang 

mereka tempuh tentu sesuai dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

Untuk anak perempuan kalau dapat jangan masuk ke sekolali teknik karena 

apabila anak dirnasukkan ke sekolah teknik anak akan menjadi tomboy (kelaki- 

lakian), karena menurut mereka anak-anak yang masuk ke teknik adalah anak 

laki-laki. Menurut mereka anak-anak laki hams menjadi orang yang pemberani 

dan jenis pendidikan yang mereka pilih asal saja jangan menjadikan mereka 

seperti perempuan, atau jangan memilih sekolah keputrian misalnya PKK dan 

sejenisnya. 

Disamping itu bapak mengharapkan anaknya memperoleh pendidikan 

yang tinggi, agar kelak dapat bekerja, terutama sekali yang laki-laki liaruslah 

memiliki pekerjaan, sehingga mereka mempunyai penghasilan. Menurut bapak 

anak laki-laki kalau sudah berkeluarga jelas mereka akan menjadi tulang 

punggung untuk menghidupi keluarganya. Anak perempuan mereka juga 

mengharapkan untuk memperoleh pendidikan yang tinggi, dan kalau dapat nanti 

mereka juga bekerja yang dapat menghasilkan uang. Kalau mereka sudah 

berkeluarga tentu dapat membantu suami untuk menghidupi keluarganya. 

Menurut bapak anak perempuan bekerja sifatnya hanya membantu suami 



menambah penghasilan, dan tugas mencari uang di dalam keluarga tetap suami 

atau bapak. 

Untuk lebih menyakinkan bahwa orang tua pada dasarnya ingin 

membimbing, megarahkan anak anaknya sesmi dengan gendernya berikut ini 

kami sajikan wawancara kami dengan bapak FR 

Sambil bemain-main dengan keluarga FR peneliti mencoba mulai 
bertanya, berapa orang anak Bapak ? Saya mempunyai dua orang anak 
(satu laki-laki dan satu perempuan). Bagaimana harapan Bapak kepada 
kedua orang anak temebut. Saya mengharapkan sekali agar kedua orang 
anak saya ini dapat memperoleh pendidikan yang lebih baik, bahkan kalau 
dapat tentu sampai ke jenjang pendidikan tinggi. Kenapa Bapak berharap 
anak Bapak untuk dapat memperoleh pendidikan yang tinggi. Karena kalau 
anak sudah cerdas tentu mereka akan dapat meningkatkan arah hidup yang 
lebih baik. Bagaimana hidup yang lebih baik itu Pak. Ya kalau anak terdidik 
tentu mereka akan dapat bekerja secara Iebih baik, dan akan dapat 
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Kalau dapat anak kami ini keduanya 
dapat bekerja artinya dapat menghasilkan uang. Bagaimanakah harapan 
Bapak kepada anak laki-laki. Kami sangat mengharapkan anak laki-laki 
untuk dapat bekerja karena mereka nanti kalau sudah berkeluarga 
mempunyai tanggungjawab yang utama untuk menghidupi keluarganya. 
Kalau anak laki-laki bekerja tentu harganya dirinya lebil~ tinggi di mata 
keluarga dan lingkungannya, dan mereka akan dihargai oleh keluarganya 
dan lingkungan. 

Selanjutny a bagairnana pula harap an Bapak terhadap anak 
peremp~~an Berbeda dengan anak laki-laki. maka anak perempuan kalau 
dapat tentu mereka juga bekerja, dapat membantu suaminya nanti kalau 
sudah berkeluarga. Bagaimana menurut Bapak bekerja anak perempuan itu 
seperti apa? peneliti mencoba melanjutkan pertanyaan Bagi anak perempuan 
ini bekerja itu sifatnya hanya sekedar mernbantu, maklumlah saat sekarang 
ini kalau bapak sebagai kepala keluarga saja yang bekerja tentu semua 
kebutuhan kurang dapat dipenuhi, maka ada baiknya saat ini ibu ikut 
membantu suami untuk mencari nafkah. Memang sekarang banyak ibu- 
ibu/kaum perempuan yang bekerja, setujukah Bapak ibu sebagai pencari 
nafkah yang utama &lam keluarga? Wah saya kurang setuju karena 
menurut agama clan adad minang yang bertanggung jawab penuh 
menghidupi keluarga adalah Bapak, makanya kalau ada para Bapak yang 
tidak bekerja maka harga dirinya akan renclah. 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa orang tua megharapkan 

sekali anaknya memperoleh pendidikan yang lebill baik kalau dapat sampai ke 



jenjang pendidikan tinggi. Anak laki-laki diharapkan sekali untuk bekerja karena 

mereka nanti berperan sebagai kepala keluarga yang akan mengl~iclupi anggota 

keluarganya. Disamping itu anak laki-laki bekerja dapat mengangkat harga 

dirinya. Sementara anak perempuan diharapkan juga bekerja clan kerjanya itu 

hanya sebatas membantu suami untuk meningkatkan penghasilan. 

Berikut ini peneliti sampaikan pula wawancara yang telah di ringkas 

dengan orang tua anak (ibu) Nela. 

Sambil bermain peneliti mulai bertanya, Ibu mempunyai 2 orang 
anak ya? Saya memang mempunyai anak clua orang (satu laki-laki dan satu 
perempuan) Anak saya yang permpuan berumur 4 tahun clan laki-laki 
berumur 2 tahun. Bagaimana harapan ibu terhaclap anak-anak ibu. Saya 
berharap agar anak saya kelak memperoleh pendidikan sampai ke jenjang 
penidikan tinggi dan dari sekarang kami memang telah mulai menclidik 
mereka agar nanti dapat medidik mereka sampai ke tingkat y'mg lebih 
tinggi. Bagaimana rencana ke depan mengenai pendidikan anak ibu. Tahun 
depan (2004) saya merencanakan memasukkan anak saya yang perempuan 
ke TK Citra Almadina, dimana kalau disana anak sudah mulai diberikan 
pendidikan untuk mengarahkan bakat, clan minat anak. h-tinya anak disana 
betul-betul diarahkan sesuai dengan bakatnya itu. Anak disana diberikan 
kesempatan bermain, nanti guru memperliatikan anak ini kesenangannya 
kemana. Sekarang yang menjadi pemikiran bagi saya adalah bahwa anak 
saya yang perempuan ini agak tomboy. Bagaimana anak yang tomboy itu 
menurut ibu. Anak tomboy ini sifat-sifatnya kalaki-lakian, dimana dia 
senang main bola, main mobil-mobilan, dan kurang suka terhadap 
permainan perempuan seperti boneka. Kalau menurut ibu anak perempuan 
yang kelaki-lakian itu apakah baik. Kalau menurut saya anak perempuan 
sebaiknya memiliki sifat sesuailah dengan kodratnya sebagai mak 
perempuan. Misalnya lemah lembut dalam berbicara, kalau bekerja 
sebaiknya pekerjaannya sebagai pendidilk. Saya sebenarnya memang 
berharap agar anak saya yang perempuan ini seperti layaknya anak 
perempuan clan janganlah bersifat seperti laki-laki, makanya di rumah saya 
selalu mengarahkan dia agar sifat kelaki-lakiannya hilang. Misalnya saya 
belikan dia baju yang ada roknya, membelikannya mainan yang 
diperuntukkan untuk anak perempuan sepet-ti boneka, dan alat-ala t untuk 
memasak. 

Selanjutnya peneliti juga bertanya tentang jenis pendidikan yang 
akan dipilih anak. Apakah jenis pendidikan yang cocok untuk anak laki-laki. 
Ya kalau saya memang berharap agar anak saya memilih sekglah, yang 
memang cocok degan jenis kelaminnya. Kalau ana~@] 'a i ,$&~.ht re  ka 
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masuk ke sekolah yang sifatnya teknik, dan kalau perempuan saya memang 
tidak suka anak saya masuk ke sekolah teknik nanti anak akan menjadi 
tomboy (kelaki-lakian) 

Dari hasil wawancara dapat disirnpulkan bahwa orang tua berharap sekali 

maknya untuk mengembangkan dirinya sesuai tlengan jenis kelaminnya. Mereka 

tetap menginginkan anaknya yang perempuan bagaimana layaknya anak 

perempuan, dan jangan mempunyai sifat kelaki-lakian. 

Kemudian untuk memperoleh ragam temuan penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara yang mendalam kepada Bapak AY. Mengenai tujuan 

sosialisasi gender pada anak Bapak AY menjelaskan kepada peneliti bahwa dia 

mengharapkan anak-anaknya (laki-laki dan perernpuan) agar anaknya 

memperoleh pendidikan yang tinggi, dan untuk memperolehnya tentu disesuikan 

dengan tingkat ekonominya. Bagi Bapak AY yang tidak bole11 lupa adalah agar 

anak saya memiliki dasar agama yang kuat, karerla agama ini sebagai fundasi bagi 

mereka untuk menjalani kehidupan ini 

Bagaimana Bapak AY mengarahkan anak laki-laki. Kalau anak laki-laki 

Bapak AY mengarahkannya agar kelak menjadi orang yang menyenangi olah 

raga. Menurut Bapak AY melalui olah raga anak akan menjadi sehat, kuat dan 

dapat sebagai cara memperkuat pertahanan diri. Disamping itu Bapak AY tetap 

memperhatikan minat dan bakat anak kemana dia mau mengembangkan dirinya. 

Bagi Bapak AY anak bebas memilih bidang yang dirnilikinya, misalnya anak 

yang laki-laki berbakat teknik ataupun dia menyenangi ketrampilan yang 

barangkali cocok untuk anak perempuan, bagi Bapak AY tidak apa-apa, asal saja 



anak yang laki-laki tetap mengembangkan sifat sebagairnana kodratnya 

misalnya anak laki-laki jangan bersifat kewanitaan. 

Disamping itu pada masa yang akan datang Bapak AY mengharapkan 

sekali anak laki-laki tentu mempunyai pekerjaan, karena anak laki-laki kalau 

sudalr berkeluarga memang sebagai tulang punggung dalam keluarga. Artinya 

untuk memenulu kebutuhan keluarga peran bapak sangat pokok bila dibandingk'm 

dengan peran ibu. Peran istri dalam keluarga mencari uang sifatnya hanya sebatas 

membantu penambah penghasilan keluarga. Berikut peneliti sampaian 

wawancara dengan Bapak AY 

Bagaimana menurut Bapak anak perempuan diarahkan. Saya 
mengharapkan anak perempuan untuk memperoleh pendidikan sampai ke 
jenjang pendidikan tinggi. Bagi saya anak perempuan sama juga dengan anak 
laki-laki, saya mengl~arapkan anak dapat mengembangkan dirinya sesuai 
dengan minat dan bakatnya. Pengembangan diri anak perempauan bagi saya 
sesuai dengan minatnya dan tentu pula disesuaikan dengan kodratnya anak 
perempuan. Anak perempuan bagi saya boleh saja punya minat kepada 
teknik, namun demikian yang namanya kodrat anak perempuan tetap menjadi 
dirinya. Janganlah anak perempuan seperti layaknya anak laki-laki. Misalnya 
mempunyai sifat kelaki-lakian itu janganlah terjadi pada anak saya. 

Apakah Bapak mengharapkan anak yang perempuan untuk bekerja. Ya 
saya berharap sekali anak perempuan juga bekerja. Bagaimana pekerjaan 
anak perempuan sebaiknya. Bagi saya terserah mau bekerja apa clan dimana 
silahkan, sepanajng pekerjaan itu cocok bagi dia dan menyenangkan 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak AY dapat disimpulkan bahwa dia 

berharap anaknya untuk mengembangkan d'inya sesuai dengan bakat, dan 

mnatnya masing-masing. Anak perempuan memperoleh pendidikan teknik bagi 

Bapak AY tidak apa-apa. Narnun demikian anak laki-laki ataupun perempuan 

tetap mempunyai sifat-sifat seseuai dengan jenis kelarninnya. 

2. Cara yang Dilakukan Orang Tua Mensosialisasikan Gender pada Anak 



Dalam uraian berikut ini dipaparkan bagaimanakah cara yang dilakukan 

orang tua untuk mensosialisasikan gender pada anak. Berdasarkan pengamatan 

peneliti bahwa para orang tua membimbing anaknya laki-laki dan perempuan 

diberikan kesempatan untuk mengambangkan dirinya masing-masing. Anak-anak 

diberikan kesempatan berrnain dengan anak-anak tetangga. 

Walaupun anak diberikan kekebabasan bermain sesama anak-anak cli 

lingkungannya, namun orang tua tetap mengarahkan anaknya untuk 

mengembangkan dirinya sesuai dengan jenis kelaminnya. Misalnya ibu SA 

mengemukakan bahwa ia selalu membelikan pakaian anaknya sesuai dengan jenis 

kelaminnya, untuk anak perempuan dibelikannya pakaian yang layak dipakai 

untuk anak perempuan seperti baju yang ada roknya, begitu juga untuk anak laki- 

laki dibelikan celana panjang dan sejenisnya. Kelihatannya para oarng tua (ayah 

dan ibu) memang lebih cendrung mereka mengarahkan anaknya untuk berpakaian 

seperti layaknya bapak clan ibu mereka. Kalau anaknya perempuan diarahkan 

untuk seperti ibunya dan kalau anaknya laki-laki diarahkan untuk seperti 

bapaknya. 

Berdasarkan wawancara yang mendalam kepada ibu SA peneliti 
menanyakan bagaimanakah caranya ibu membimbing anak laki-laki dan 
perempuan. Saya membimbing dan mengarahkan anak lebih banyak 
memberikan contoh kepada anak bagaimana layaknya anak perempuan itu 
haruslah seperti ibunya diantaranya cara berpakaian, dan saya telah mulai 
mendidik anak untuk melakukan pekerjaan &lam kehidupan sehari-hari 
sesuai dengan jenis kelarninnya. Saya berharap anak perempuan dapat 
memperoleh pendidikan yang tinggi disamping itu anak saya juga pandai 
memasak, mencuci piring, dl1 pekerjaan yang memang cocok untuk anak 
perempuan. 

Bagaimana dengan anak laki-laki Untuk mendidik anak laki-laki 
saya juga mengarahkannya sesuai dengan jenis kelaminnya. Misalnya dalam 
ha1 berpakaian saya belikan baju dengan celana panjang, dan untuk pekerjaan 
rumah tangga memang saya tidak begitu mengharapkan dia untuk dapat 



mengerjakan pekerjaan yang kerumah tanpgaan dan kalau mereka mau 
membantu saya silahkan dan kalau tidak bagi saya tak apa-apa. Bagi saya 
memang berharap agar anak saya yang laki-laki juga memperoleh pendidikan 
yang tinggi dan tentu sesuai dengan bakatnya, tetapi jangan sekolah yang 
sifatnya keputrian. Disamping itu saya berharap agar anak laki-lakinya kelak 
dapat bekerja dan dapat mencari uang, karena anak laki-laki dituntut untuk 
bertanggungjawab terhadap keluarganya. Saya tidak ingin anak laki-laki 
cengeng seperti anak perempuan dan hams marnpu mencari uang, karena itu 
dia dihargai didepan keluarganya. Anak yang cengeng itu seperti apa Bu 
peneliti melanjutkan pertanyaan. Anak yang cengeng itu adalah anak laki-laki 
yang kemanja-manjaan seperti layaknya anak perempuan. Kalau bekerja ingin 
dibantu dan tidak mandiri. Saya tidak senang kalau anak laki-laki selalu 
tergantung kepada orang lain. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan ibu SA dapat disimpulkan 

bahwa dia mengarahkan anaknya dengan cara memberi contoh kepada anaknya, 

bagaimana layaknya anak-anaknya untuk berbuat yang tentu sesuai dengan jenis 

kelaminnya. Anaknya yang perempuan dia mengharapkan untuk dapat melakukan 

peke rjaan yang sifatnya sesuai dengan jenis kelaminnya, diantaranya berpakaian 

seperti ibunya, pandai memasak. Begitu juga anak laki-laki berpakaian seperti 

bapaknya dan untuk peke rjaan yang sifatnya cocok untuk anak perempuan ibu SA 

tidak menginginkannya. 

Selanjutnya wawancara peneliti dengan Dapak AY terungkap bahwa cara 

dia mensosialisasikan gender pada anaknya adalah dengan cara mengarahkan dan 

mencontohkan kepada anaknya sifat-sifat yang hams dimiliki oleh anak-anaknya 

laki-laki dan perempuan. Misalnya anak perempuan berpakaian haruslah menutup 

aurat seperti ibunya pakai jilbab. Memilih pakaian untuk anak perernpuan sangat 

perlu disesuaikan dengan jenis kelarninnya. Kemudian anak laki-laki berpakaian 

sebagaimana layaknya anak laki-laki. Anak laki-laki pakai blus dan celana (boleh 

panjang Ipendek.) 



Disamping itu cara mengarahkan anak-anaknya untuk pendidikan pada 

masa yang akan datang saya memberi tahu kepada mereka bahwa kamu untuk 

masa yang akan datang boleh menentukan sendiri sekolah yang akan dimasuki 

anak sesuai dengan minathakat yang dimiliki, asalkan saja anak tetap 

mengembangkan dirinya dengan memperhatikan kodratnya sebagai laki-laki dan 

perempuan. 

3. Sarana/Fasilitas Orang Tua Mensosialisasikan Gender 

Proses sosialisasi kedalam peran laki-laki dan perempuan sudah berawal 

dari usia dini, bahkan dari awal kelahiran orang tua membimbing dan 

mengarahkan anaknya sesuai dengan jenis kelaminnya. 

Berdasarkan pengamatan peneliti orang tua yang mempunyai anak balita 

laki-laki dan perempuan selalu saja mempunyai mainan yang 

diarahkanldiperuntukkan untuk anak-anak yang sesuai dengan jenis kelaminnya. 

Untuk lebih jelasnya berikut ini akan peneliti paparkan hasil wawancara peneliti 

dengan ibu MT: 

Kenapa ibu membelikan anak ibu boneka-boneka, mereka menjawab 
saya mempunyai anak perempuan. Selanjutnya peneliti langsung melihat ada 
juga mainan mobil-mobilan, bola peneliti langsung bertanya ini mainan siapa, 
ibu menjawab itu mainan anak saya juga, dan anak saya yang laki-laki 
senangnya mainan mobil-mobilan, bola. Memangnya kenapa anak laki-laki 
yang punya mainan ini, ibu MT menjawab ya dia kan laki-laki, anak laki-laki 
memang mainannya bola, mobil-mobilan, masak pula mainan anak la ki-laki 
boneka nanti kalau anak laki-laki mainannya boneka nanti dibilang bencong. 
Kemudian peneliti juga bertanya kalau ibu pergi ke pasar lalu melihat 
bermacam-macam mainan anak, apa ibu berkeinginan untuk membelikan 
anak ibu mainan. Kalau ada uang ia saya beli. Bagaimana caranya ibu 
mernilih mainan untuk anak ibu.. Ya saya mernang membelikan mainan agar 
anak saya nanti senang melihat mainan yang saya belikan. Dalam pikiran 
saya selalu saja terbayang, wah mainan ini hams saya pilih yang sesuai 
dengan jenis kelamin anak saya, yang jelas saya akan membelikan mainan 
untuk masing-masing anak saya, kalau satu saja saya belikan nanti anak saya 



yang satu lagi menangis, karena mainan yang dibelikan misalnya tidak cocok 
untuk anak laki-laki. Jadi memang setiap saya mau membelikan mainan 
yang terpikir pertama sekali saya punya anak balita laki-laki dan perempuan, 
maka saya pilihlah mainan yang cocok untuk masing-masing anak sesuai 
dengan jenis kelarninnya. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan ibu MT dapat disimpulkan bahwa 

ibu tersebut selalu memperhatikan mainan yang dibelikan untuk anaknya. Jenis 

mainan yang dibelikan selalu disesuaikan dengan jenis kelamin anak. Anak 

perempuan orang tua cendrung membelikan boneka misalnya, dan anak laki-laki 

dibelikan bola, mobil-mobilan dsb. 

Kemudian peneliti juga mewawancarai bapak AY dan menanyakan 

tentang sarandfasilitas yang dipilih untuk dijadikan mainan anak di rumah. 

Berikut peneliti sajikan wawancara yang telah diringkas dengan Bapak AY; 

Bapak AY mainan seperti apa yang bapak belikan untuk anak 
Bapak ? Saya membelikan mainan anak bermacam-macam jug% ada bola, 
mobil-mobilan, boneka, alat-alat memasak dsb Setelah saya beli anak 
secara langsung dia dapat memilih ini maian kakak, ini mainan adik. Anak 
itu sendiri sudah dapat memilih mainan yang cocok sesuai dengan jcnis 
kelaminnya. Kecendrungan saya memang anak laki-laki mainnya bola anak 
perempuan boneka tetapi bukan berarti anak perempuan tidak boleh mainan 
bola dan anak laki-laki tidak boleh mainan boneka. Bagi saya mainan itu 
terserah sajalah mana yang disukai asalkan saja anak laki-laki ilu jangan 
seperti anak perempuan dan jangan dibilang bencong. Begitu juga saya 
memang kurang suka pula kalau anak saya yang perempuan sifatnya seperli 
laki-laki abu tomboy. 

Disamping fasilitas mainan apalagi yang Bapak belikan untuk 
anak-anak. Saya juga membelikan buku-buku cerita untuk anak-anak. 
Bagaimana anak dapat memahami isi cerita padalial mereka belum dapat 
membaca. Saya membantu mereka unhhk memahami buku cerita itu pada 
anak-anak dengan menceritakan tentang ide cerita, tokoh-tokoh ceri ta serta 
peran-peran yang dimainkan tokoh tersebut. Bagaimana peran-peran tokoh- 
tokoh yang dimainkan dalam cet-ita-cerita tersebut? Peran-peran orang yang 
dirnainkan &lam cerita selalu saja sesuai dengan peran perempuan dan laki- 
laki. Misalnya keberanian anak laki-laki dalam menghadapi musuh, dan 
peran tokoh perempuan yang lemah lembut melumpuhkan kekuatan raja 
yang kejam dan lain-lain.. 



Dari hasil wawancara dengan bapak AY memang bapak agak 

memberikan kebebasan dalam memilih mainan apa yang disukai, asalkan anaknya 

perkembangannya sesuai dengan gendernya. Begitu juga Bapak AY sering 

menbelikan buku-buku cerita untuk anak, agar m k n y a  laki-laki dan perempuan 

tahu tentang peran-peran yang h a m  dimilki dan dimainkannya dalam kehidupan 

bermasyarakat 

4.Perlakuan Orang Tua terhadap Anak 

Perlakuan adalah perbuatan terhadap sesuatu atau orang. Perlakuan yang 

dimaksud di qini adalah perbuatan yang dilakukan orang tua terhadap anak balita 

dalam mensosialisasikan gender pada anak di daram keluarga. 

Berdasarkan gambaran temuan penelitian yang telah dikemukakan di atas 

&pat dimbil kesirnpulan bahwa orang tua cendrung memperlakukan anaknya 

sesuai dengan jenis kelaminnya. Dan hasil wawancara peneiti ditemukan bahwa 

orang tua (laki-laki clan perempuan) berharap agar anaknya mengembangkan 

dirinya sesuai dengan gendernya. Misalnya dalam membelikan permainan orang 

tua cendrung memilih permainan yang sesuai dengan gendernya, begitu juga 

memilih/membelikan pakaian anak sesuai dengan jenis kelaminnya. 

R. Pembrrhasan 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dikemukakan pada bagian 

terdahulu maka berikut ini akan disajikan pembahasan dengan maksud membahas 

temuan penelitian dan kemudian dikaitkan dengan teori-teori yang relevan. 

1. Tujuan Sosialisasi Gender pada Anak 



Temuan penelitian menggambarkan bahwa gender sebagai konstruksi 

sosial yang telah disosialisasikan sejak lahir ternyata melahirkan perbedaan dalam 

ha1 mengembangkan dan mendidik anak. 

Secara umum temuan penelitian mengungkapkan bahwa orang tua 

mengarahkan, mendidik anak dengan tujuan agar anak dapat mengembangkan 

diiinya sesuai dengan jenis kelaminnya. Memang secara umum anak laki-laki clan 

perempuan diharapkan untuk dapat memperoleh pendidikan sampai ke jenjang 

pendidikan tinggi, namun jenis pendidikan yang diinginkan cendrung dipilih 

sesuai dengan jenis kelamin anak. Anak perempuan di dalam keluarga orang tua 

cendrung mengarahkan mereka ke sekolah yang cocok untuk anak perempuan, 

misalnya sekolah keputrian, dan kalau anak laki-laki orang h a  akan mengarahkan 

anaknya yang cocok untuk anak la ki-laki misalnya pendidikan teknik, olah raga 

Temuan ini menggambarkan baliwa kelihatannya gender ini 

dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi daerah masing-masing. 

Misalnya di lokasi penelitian ini kecendr-ungan orang tua untuk mendidik dan 

mengarahkan anaknya sesuai dengan jenis kelamin anak. Adanya konsep 

kesetaraan gender yakni keadaan perempuan dan laki-laki menikmati status yang 

sama dan memilih konclisi yang sama untuk menggunakan haknya dan 

kemampuannya dalam berbagai bidang ( Beijing Platform for action dalam 

Hidayat Rahayu 2002) belum cocok untuk dilaksanakan di lokasi penelitian, dan 

bahkan untuk daerah Sumatera Barat sekalipun. 

Kemudian temuan pnelitian juga menggambarkan bahwa peran anak 

laki-laki dan perempuan juga berbeda. Misalnya di bidang ekonomi anak laki-laki 



masih diharapkan sebagi tulang punggung dalam menghidupi keluarga dan 

sementara anak perempuan kalau bekerja hanya sebatas membantu menambah 

penghasilan keluarga. 

Menurut J. Good (1983) pada sernua masyarakat tugas-tugas tertentu 

diberikan kepada wanita dan ada yang lainnya p~da diberikan kepada anak laki- 

lak. Teori ini jelas menggarnbarkan bahwa adanya pembagian pekerjaan 

berdasarkan gender dan ini telah dikonstruksi semenjak di dalam keluarga. 

2. Cara Orang Tua Mensosialisasikan Gender pada Anak 

Temuan penelitian menggambarkan bahwa orang tua (ayah, ibu) 

mensosilisasikan gender pada anak yaitu dengan mengarahkan dan membimbing 

anaknya untuk dapat melakukan kegiatan dan peran-peran tertentu pada anak 

sesuai dengan jenis kelaminnya. Diternukan bahwa anak-anak perempuan 

diarahkan untuk berpakaian sebagaimana layaknya anak perempuan dan anak 

laki-laki berpakaian seperti layaknya anak laki-laki. 

Disarnping itu orang tua (ayah, dan ibu) memberikan contoh kepada 

anak tentang cara-cara berpakaian anak laki-laki dan perempuan. Cara berpakaian 

anak laki-laki ayah yang ditiru dan berpakaian anak perempuan ibu yang 

dicontoh. Kemudian orang tua (ayah, dan ibu) menjelaskan pada anak tentang 

peran-peran yang dimainkan oleh anak laki-laki maupun anak perempuan dalam 

hidup berkeluarga. Misalnya anak laki-laki berperan dalam keluarga untuk 

mencari nafkah, sebagai pemimpin dalam keluarga dan peran-peran lainnya. 

Begitu juga anak perempuan peran utarnanya dalam keluarga adalah sebagai 

mengelola kehidupan keluarga sebaik mungkin. Menumt teori sosialisasi yang 



dikembangkan oleh Soekanto (1987) ada 4 faktor dalam interaksi sosial yakni; 

imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. Dalam penelitian ini 3 faktor interaksi 

sosial yang dikembangkan orang tua dalam mensosialisasikan gender pada anak 

yaitu; faktor, imitasi, sugesti dan identifikasi 

3. SaranafFasilitas Sosilisasi Gender pada Anak 

Untuk mensosialisasikan gender pada anak balita orang tua (ayah, (Ian 

ibu) melakukannya dengan menyediakan fasilitas mainan pada anak-anaknya. 

Orang tua (ayah, clan ibu) yang mempunyai anak balita perempuan mereka akan 

membelikan mainan yang cocok untuk anak perempuan dan begitu juga orang tua 

yang mempunyai anak balita laki-laki mereka akan membelikan mainan yang 

cocok pula untuk anak laki-laki. Disamping orang tua membelikan mainan ada 

pula orang tua yang mebelikan buku-buku cerita, orang lua akan membimbing 

anaknya dalam memahami buku cerita, diantaranya ide serta tokoh cerita. Orang 

tua akan menjelaskan pada anaknya sifat-sifat yang ditampilkan tokoh laki-laki 

dan perempuan dalam cerita tersebut. 

Temuan penelitian ini menggambarkan bal~wa orang tua berperan 

dalnm memperkuat peran gender masing-masing. Artinya disini orang tua tetap 

mengharapkan anaknya untuk mengembangkan dirinya sesuai dengan jenis 

kelamin mereka.. Berdasarkan temuan penelftian dapat dikemukakan bahwa 

orang tua bias gender mendidik d m  membimbing anak dalam keluarga yakni, 

adanya kesenjangan (gap) peran dan kesempatan antara laki-laki dan perempuan 

dalam kehidupan keluarga dan masyarakat (Menteri Negara Pemberdayaan 

Perempuan 200 1) 



4. Perlakuan Orang Tua terhadap Anak 

Berdasarkan temuan petlelitian terungkap bahwa oarng tua 

memperlakukan anaknya sesuai dengan gendernya. Tergambar dari hasil 

penelitian orang tua membirnbing, mengarahkan anaknya berdasarkan jenis 

kelamin anak. Hal ini dapat dikemukakan bahwa orang tua membimbing anaknya 

agar anaknya mengembangkan dirinya berdasarkan gendernya, Misalnya anak 

laki-laki dibelikan permainan dan buku-buku cerita yang cocok dengan jenis 

kelaminnya, begitu juga anak perempuan dbelikan permainan dan buku-buku 

cerita yang cocok dengan jenis kelaminnya. 

Berdasarkan perlakuan orang tua terhadap anaknya, tergambar bahwa 

orang tua dalam membirnbing anak masih memperkuat peran gender. Anak laki- 

laki dapat mengernbangkan dirinya sesuai dengan kodratnya, dan begitu juga anak 

perempuaan mengembangkan dirinya sesuai pula dengan kodratnya. 



UAB VIT 

KESIMPULAN DAN S W  

Berdasarkan temuan penelitian seperti yang telah dikemukakan pada 

bagian terdahulu, maka pada bab ini akan dikemukakan kesirnpulan dari 

penelitian dan selanjutnya dikemukakan pula rekomendasi. 

A. Kesimpulan 

Secara umum temuan penelitian ini menggambarkan bahwa anak-anak 

perempuan dan laki-laki dil~arapkan memperoleh pendidikan yang tinggi. 

Mengenai jenis pendidikan yang diharapkan untuk anak mereka pada masa yang 

akan datang akan dikembangkan sesuai dengan gender. Artinya disini anak-anak 

mereka yang laki-laki memperoleh pendidikan yang tinggi sesuai dengan gender, 

seperti anak diharapkan untuk memperoleh pendidikan teknik. Begitu juga untuk 

anak-anak perempuan orang tua akan mengarahkannya ke jenjang pendidikan 

yang sifalnya keputrian, misalnya menjacli guru sekolah keputrian, keperawatan 

dan lain-lain. 

Sesuai dengan temuan penelitian , maka kesimpulan yang lebih rinci dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Tujuan sosialisasi gender pada nnak agar anak memahami gendernya masing- 

masing berarti peran-peran dan kesempatan yang dilakukan oleh anak sesuai 

dengan gendernya. 

2. Orang tua mensosialisaikan gender pada anaknya dengan cara mencontohkan 

dan mengarahkan peran-peran yang climainkan olelr masing-masing gender. 

Anak perempuan orang tua mengharapkan anaknya sebagaimana layaknya 



anak perempuan yang tentunya berbeda dengan peran-peran yang dirnainkan 

oleh anak laki-laki. 

3. Sarandfasilitas yang dipergunakan orang tua mensosialisasikan gender pada 

anak adalah sarandfasilitas yang mendukung perm-peran dan kesempatan 

untuk mengembangkan diri anak sesuai dengan gendemya. Orang tua 

cendrung memberikm saranalfasilitas untuk mernperkuat peran gender pada 

anak. Misalnya anak laki-laki selalu diberikan permainan yang sifatnya 

menantang dan anak perempuan akan selaSu dibeli kan sarana/fasilitas yang 

juga memperkuat peran gendernya. Disamping mainan orang tua juga 

membelikan buku-buku cerita, dan menceritakan ide cerita serta peran-peran 

tokoh cerita yang dimainkan biasanya juga untuk memperkuat peran gender. 

4. Perlakuan orang tua terhadap anak laki-laki dan perempuan dibeda-bedakan 

sesuai dengan gendernya. Orang tua belum mengembangkan kesetaraan dan 

keadilan gender pada anak. Orang tua mengharapkan anak laki-laki 

mengembangkan dirinya sesuai dengan jenis kelaminnya, dan begitu pula 

anak perempuan mengembangkan dirinya sesuai dengan jenis kelaminnya. 

B. S A R A N  

Berdasarkan temuan penelitian, maka dikemukakan rekomendasi sebagai 

berikut : 

Masukan bagi pihak-pihak yang terkait bahwa gender ini dalam kajian 

ilrnu pengetahuan perlu dipahami dan dipelajari tetapi dalam implikasinya 

barangkali kesetaraan gender ini diterapkan sesuai dengan situasi dan kondisi 

masing-masing daerah. 
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